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DAFTAR SIMBOL DAN LAMBANG 

Simbol Dimensi Keterangan 

HCP [mV] Potensial korosi 

SSE [mV] Potensial korosi 

CSE 

L 

[mV] 

[cm²] 

Potensial korosi 

Luas selimut tulangan 

r 

t 

AC 

[cm] 

[cm] 

[%] 

Jari-jari tulangan 

Tinggi tulangan 

Presentase luas terkorosi 
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DAFTAR SINGKATAN 

PPC   : Portland Pozzolan Cement 

CSE  : Copper-Copper Sulfate Electrode 

SSE  : Silver-Silver Chloride Electrode 

HCP  : Half-cell potential 

SNI  : Standar Nasional Indonesia 

ASTM  : American Standard Testing and Material 

TP   : Tap Water 

S  : Superplasticizer 

NC   : Non coating 

SUC  : Surface Coating 

STC  : Steel coating 

WTC  : Wet towel condition 

DLC  : Dry lab condition 

DWC  : Dry-Wet Condition 
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DAFTAR ISTILAH 

1. Half-cell potential test  

Teknik pengukuran yang dilakukan untuk mengidentifikasi potensial korosi 

yang terjadi pada beton bertulang. 

2. Coating 

Teknik pelapisan yang diaplikasikan pada permukaan benda. 

3. Exposure Condition 

Jenis paparan terhadap mortar. 

4. Steel coating 

Metode pelapisan pada baja tulangan. 

5. Surface concrete coating 

Metode pelapisan pada permukaan mortar. 

6. Karbonasi 

Salah satu proses pelapukan kimiawi akibat reaksi Ca(OH)2 dengan gas atau 

senyawa bersifat asam. 

7. Korosi 

Kerusakan atau kehancuran material akibat adanya reaksi kimia di sekitar 

lingkungannya. 

8. Crushing 

Metode membelah mortar dengan mesin gerinda. 

9. Batching plant 

Tempat pembuatan beton segar. 

10. Mix Design  

Komposisi penyusun dari pembuatan mortar. 

  


